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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan pembahasan pada bab IV, maka dapat disimpulkan 

penelitian mengenai Kuliner nasi kucing di kota gorontalo dengan 

rumusan masalah yaitu bagaimana proses penerimaan masyarakat terhadap 

kuliner nasi kucing di jalan Ahmad Yani sebagai berikut: 

1. Dapat di simpulkan bahwa proses penerimaan masyarakat terhadap 

makanan nasi kucing sudah mendapat respon positif bagi kalangan 

masyarakat. 

2. Kuliner nasi kucing dapat memberikan dampak yang baik bagi 

mereka yang suka, dan bahkan sering mengkonsumsinya. Dengan 

adanya kuliner nasi kucing telah membuat mereka terbiasa dengan 

adanya makanan yang serba cepat Sehingga segala apapun  yang 

berhubungan dengan kebutuhan makanan, mereka menjadikan 

kuliner nasi kucing sebagai pilihan. 

3. Adanya faktor-faktor yang menyebabkan mereka memilih kuliner 

nasi kucing karena harganya terjangkau, pelayanan makanan yang 

cepat, cita rasa, dan kesibukan. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka penulis dapat mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada masyarakat, agar tetap melestarikan makanan-

makanan khas gorontalo dan tetap meelestarikan budaya makanan yang 

kita miliki sebelum munculnya kuliner nasi kucing. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan khususnya bidang ilmu sosial. 

3. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber bacaan kepada siapapun 

untuk menambah wawasan dan pengetahuan khususnya mengenai kuliner 

nasi kucing yang ada di gorontalo, serta menjadi sumber referensi dalam 

penyusunan karya ilmiah. 
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